
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup 

manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah umat manusia, 

hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai 

alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya.
1
 Pendidikan adalah usaha sadar 

yang dibutuhkan untuk pembentukan anak manusia demi menunjang perannya  di 

masa yang akan datang.  Oleh karena itu pendidikan merupakan proses budaya 

yang mengangkat harkat dan martabat manusia sepanjang hayat. Dengan 

demikian pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan 

perkembangan manusia. 

 Undang-undang 1945 pasal 31  ayat (3) mengamanatkan agar pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana disebutkan  dalam pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

 Berdasarkan hal tersebut di atas tampak bahwa output pendidikan adalah 

terbentuknya kecerdasan dan keterampilan seseorang yang dapat berguna bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga, jelaslah pendidikan merupakan 

kebutuhan penting bagi setiap manusia, negara dan maupun pemerintah, maka 

pendidikan harus selalu dikembangkan kualitasnya secara sistematis oleh para 

pengambil kebijakan yang berwenang di Republik ini. Sebagai penjamin 

terlaksananya kebutuhan pokok pendidikan bagi rakyat, negara atau 

pemerintahlah yang berkewajiban mewujudkan pemenuhannya sehingga bisa 

dinikmati oleh seluruh rakyat.  

Peningkatan mutu pendidikan menjadi perhatian pemerintah agar dapat 

menciptakan sumber daya masyarakat yang berkualitas. Untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas tersebut adalah merupakan tanggung 

jawab tenaga pendidikan yang professional di sekolah. Dengan demikian, salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah upaya peningkatan 

kualitas guru dalam menguasai proses pembelajaran. 

Dewasa ini berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah di 

lakukan, antara lain berupa pengembangan kurikulum sebagai keseluruhan 

program pengalaman belajar, pengadaan buku-buku pelajaran beserta buku 
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pegangan guru, penambahan dan penataran guru dan pembinaan perpustakaan 

sekolah sebagai pusat atau sumber belajar. Namun apapun yang telah dilakukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan, peningkatan mutu pendidikan tidak 

mungkin ada tanpa performansi para gurunya. 

Seorang guru dituntut untuk memiliki karakteristik kepribadian yang ideal 

sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikilogis-pedagogis. Adapun 

kewibawaan pedagogis seorang guru bukan terutama karena bakat bawaan (sejak 

lahir), juga bukan sebagai hadiah tanpa usaha, tetapi merupakan hasil usaha yang 

gigih, terarah, dan berkesinambungan dari guru yang bersangkutan serta orang-

orang yang terkait di dalamnya terutama pemimpin pendidikan yaitu kepala 

sekolah yang berperan sebagai administrator sekaligus supervisor yang mana 

kegiatannya tersebut berfungsi untuk memajukan dan mengembangkan 

pembelajaran, agar seorang guru bisa mengajar dengan baik dan di harapkan juga 

murid bisa belajar dengan baik pula.
3
 

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut aktivitas, 

kreatifitas, dan kearifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan 

peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan, secara efektif dan 

menyenangkan.
 4

  Dalam hal ini guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar 

penilaian yang tepat ketika peserta didik belum dapat membentuk kompetensi 
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dasar, apakah kegiatan pembelajaran dihentikan, diubah metodenya, atau 

mengulang dulu pembelajaran yang lalu.   

”Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan 

harus berperan serta aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional”.
5
 “Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang 

paling maju, guru memegang peranan penting tanpa terkecuali, guru merupakan 

satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat”.
6
 

Seorang guru sangat berperan  dalam dunia pendidikan salah satu tugas 

yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah memberikan pelayanan 

kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik selaras dengan 

tujuan sekolah itu. Sesungguhnya guru sangat besar jasanya dalam 

menghantarkan harkat dan martabat manusia, oleh karena itu guru perlu 

mendapatkan penghargaan yang sesuai dari semua pihak. ’’Penghargaan terhadap 

guru bukan sekedar tuntutan para guru, namun merupakan kewajiban kita untuk 

melakukannya’’.
7
 

Seiring perkembangan zaman, posisi dan peran guru juga mengalami 

perubahan, otomatis peran guru semakin menyusut ditengah perubahan yang kian 

kompleks. Guru kini menghadapi tantangan besar yang semakin hari semakin 

berat. Hal ini menuntut seorang guru untuk senantiasa melakukan berbagai upaya 
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dalam meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya. “Tanpa usaha semacam 

ini, posisi dan peran guru akan semakin terkikis”.
8
 Hal ini kalau tidak segera 

ditangani akan menimbulkan efek negatif  yang sulit di tanggulangi sehingga 

tujuan pendidikan nasional sulit terwujud. 

Tantangan terhadap peningkatan mutu dan efektivitas pendidikan sebagai 

tuntunan nasional sejalan dengan perkembangan dan kemajuan masyarakat, 

berimplikasi secara nyata dalam program pendidikan dan kurikulum sekolah. 

Tujuan dari program kurikulum dapat tercapai dengan baik jika programnya 

didesain secara jelas dan aplikatif. Dalam hubungan inilah para guru di tuntut 

untuk memiliki kemampuan mendesain programnya dan sekaligus menentukan 

strategi intruksional yang harus ditempuh. Guru harus memiliki keterampilan 

memilih dan menggunakan model pembelajaran untuk diterapkan dalam sistem 

pembelajaran yang efektif . 

Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama 

untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Misalnya 

dengan membimbing siswa untuk bersama-sama  terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf 

intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

yang diajarkan.  
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Penyelenggaraan pembelajaran adalah salah satu tugas utama seorang 

guru, dimana pembelajaran dapat diartikan suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subyek didik/pembelajar 

dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
9
 

 Pemilihan model pembelajaran yang benar-benar sesuai sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran, karena berkaitan erat dengan keberhasilan 

pendidikan. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan implementasi 

kurikulum saat ini adalah CTL. Ada empat alasan penggunaan  CTL yaitu: (a) 

”adanya pandangan bahwa pengetahuan merupakan fakta yang harus dihafal; (b) 

adanya landasan filosofi konstruktivisme; (c) pengetahuan dan keterampilan 

harus ditemukan sendiri oleh siswa; dan (d) pengetahuan merupakan 

keterampilan yang dapat diterapkan.”
10

 

Sebagaimana Menurut Nur Hadi yang menyatakan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah: 

”konsep belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas 

dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-

hari, sementara peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

dan konteks yang terbatas, sedikit-demi sedikit, dan dari proses 

mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupannya sebagai anggota masyarakat”.
11

   

                                                 
9
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Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) 

diharapkan hasil pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik. Proses 

pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja 

dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik. Hasil 

pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik untuk memecahkan 

persoalan, berfikir kritis, dan melaksanakan observasi serta menarik kesimpulan 

dalam kehidupan jangka panjangnya. Dalam konteks ini, peserta didik perlu 

mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan 

bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi 

hidupnya nanti. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang 

memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang 

bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya.   

Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah membentuk peserta 

didik mencapai tujuannya. Maksudnya guru lebih berurusan dengan strategi dari 

pada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 

bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (peserta 

didik). Sesuatu yang baru datang dari “menemukan sendiri”, bukan dari “apa kata 

guru”.
 12

 Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan lagi seorang yang paling 

tahu, guru layak untuk mendengarkan peserta didik-peserta didiknya. Guru bukan 

lagi satu-satunya penentu kemajuan peserta didik-peserta didiknya. Guru sebagai 

pendamping peserta didik dalam mencapai kompetensi dasar. 
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Berdasarkan pemikiran di atas, maka penerapan  Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi 

PAI sangat perlu dilakukan supaya dapat mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan pelajaran. Hasil pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk menguji efektivitas penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, maka penulis terdorong untuk 

meneliti dan mengkaji lebih jauh tentang pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang dikaitkan dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam 

(PAI) di SMK PGRI 3 Tulungagung. 

Pendidikan agama Islam merupakan bagian dari materi yang di ajarkan 

dalam suatu lembaga pendidikan, yang memberikan suatu harapan kepada peserta 

didik untuk dapat beragama yang baik dan mampu mengamalkan segala sesuatu 

yang telah diajarkan dalam mata pelajaran tersebut. Namun dalam kenyataannya, 

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di berbagai lembaga pendidikan, dewasa 

ini mengalami berbagai macam tantangan dan kritik.  

Pendidikan Agama Islam yang diharapkan mampu memberikan nuansa 

baru bagi pengembangan sistem pendidikan di Indonesia dan sekaligus hendak 

memberikan kontribusi dalam menjabarkan makna pendidikan nasional yang 

berfungsi sebagai kemampuan dan membangun watak sertaperadapan bangsa 

yang tujuan untuk berkembangnya potensi peserta agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berahlaq mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
13

 

Peneliti memilih SMK PGRI 3 Tulungagung karena lembaga ini 

merupakan salah satu pendidikan yang tergolong baik di kota Tulungagung.  

Sebagai lokasi penelitian karena lembaga pendidikan tersebut merupakan 

lembaga pendidikan yang maju, dalam hal prestasi akademik antara lain lomba 

Olimpiade MIPA tingkat kabupaten, dibidang olahraga meraih juara 2 tingkat 

kecamatan, dan  kegiatan ektra kurikuler meliputi pramuka, PMR, meraih prestasi 

juara 3 ditingkat kecamatan.
14

  

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3 

Tulungagung”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual  

a. Implementasi adalah pelaksanaan.
15
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b. Strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 

mencapai sasaran yang telah di tentukan.
16

 

c. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) konsep 

belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan 

mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari; 

sementara peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari 

konteks yang terbatas, sedikit-demi sedikit, dan dari proses mengkontruksi 

sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya 

sebagai anggota masyarakat.
17

 

d. Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses membelajarkan subjek 

didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan 

dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
18

 

e. PAI merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya yang banyak, bervariasi, dan berkembang 

dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, 

konsumsi dan atau distribusi.
19

 

2. Penegasan Operasional  

Penelitian yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran 

Centextual Teaching and Learning (CTL) pada Mata Pelajaran Pendidikan 
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19
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Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), hlm. 430. 
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Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3 Tulungagung”. Secara operasional 

bahwa guru lebih berurusan dengan strategi bukan pemberi informasi, hal ini 

diupayakan guru dalam kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dari konteks yang terbatas, sedikit 

demi sedikit, dan dari rposes mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberpa masalah, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3 

Tulungagung? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3 

Tulungagung? 

3. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung penerapan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3 Tulungagung? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK 

PGRI 3 Tulungagung. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK 

PGRI 3 Tulungagung. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung penerapan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3 Tulungagung. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk lembaga 

Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL)  ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga sekaligus sebagai acuan dalam 

pengembangan hal-hal yang perlu di kembangkan yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
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Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau referensi dan kajian 

untuk meningkatkan  keberhasilan dalam proses pendidikan 

3. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dalam bidang penerapan Contextual Teaching 

and Learning (CTL)  dan menambah wawasan dalam bidang penelitian serta 

menambah pengalaman dalam mengembangkan pengajaran pelajaran PAI. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan isi dari pembahasan ini 

secara singkat, yang terdiri dari enam bab. Dari bab-bab itu terdapat sub-sub yang 

merupakan rangkaian dari urutan pembahasan dalam penulisan skripsi ini. 

Adapun sistematika pembahasan dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, ini merupakan langkah awal untuk mengetahui 

gambaran secara umum dari keseluruhan isi skripsi ini yang akan dibahas dan 

merupakan dasar, serta merupakan titik sentral untuk pembahasan pada bab-bab 

selanjutnya, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujauan 

penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan batasan penelitian, penegasan 

istilah, sistematika pembahasan. 

Bab II: Pada bab ini merupakan kajian pustaka mengenai tujuan tentang, 

pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL), tujuan Contextual Teaching 

and Learning (CTL), karakterstik Contextual Teaching and Learning (CTL), 
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prisip penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), tujuh 

komponen utama pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 

langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 

pengertian pembelajaran PAI, fungsi dan tujuan pembelajaran PAI, hasil belajar, 

perbedaan hasil belajar dengan prestasi belajar, penerapan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik  dan faktor pendukung dan penghambat penerapan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik  . 

Bab III: Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang diambil 

dari pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber 

data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, 

tahap-tahap penelitian. 

Bab IV: Pada bab ini menjelaskan tentang laporan hasil penelitian atau 

penyajian yang diambil dari realita-realita objek berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di SMK PGRI 3 Tulungagung dan pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan di SMK PGRI 3 Tulungagung. Dari sini penulis dapat 

mengklasifikasikan data-data dalam rangka mengambil kesimpulan penyajian. 

Bab V: Pada bab ini merupakan penutup dari penulisan skripsi atau hasil 

akhir yang mencakup kesimpulan dan saran. 
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